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Topik-topik yang Dapat Diangkat

• Pengaruh kondisi geologi terhadap hidrogeologi
• Pengaruh lingkungan terhadap neraca air
• Pengaruh lingkungan terhadap kualitas airtanah
• Dampak kejadian bencana terhadap sistem

hidrogeologi
• Karakterisasi sistem hidrogeologi suatu kawasan
• Pemodelan sistem hidrogeologi, aliran airtanah, 

transport polutan
• Pengelolaan, pendayagunaan airtanah
• Dan lain-lain



Berdasarkan pelaksanaannya, metode
penelitian yang dapat diterapkan:

• Diskriptif

• Survei

• Komparatif

• Studi Kasus

• Korelasional

• Penelitian Tindakan



Berdasarkan Latar Belakang Keilmuan

• Penelitian Geografis dan Lingkungan
• Penelitian Geologis, Hidrogeologis
• Penelitian Hidrologis, 

Meteorologis/Klimatologis



Geografis dan Lingkungan

• Menggunakan pendekatan geografi meliputi 
pendekatan keruangan, pendekatan lingkungan dan 
pendekatan kewilayahan. 

• Pendekatan keruangan ditunjukkan oleh cara pandang 
terhadap lokasi penelitian, dimana wilayah kajian
dipandang sebagai satu kesatuan ruang. 

• Pendekatan lingkungan ditunjukkan dengan identifikasi
terhadap kondisi geofisik, sosial, budaya yang ada di 
lokasi

• Konsep geografi yang digunakan antara lain meliputi 
lokasi, jarak, aksesibilitas, pola, interaksi, keterkaitan 
ruang, dan diferensiasi area dalam ruang. 



Geologis

• Pendekatan geologis digunakan untuk mengetahui dan 
memahami: 

– Kondisi geologi regional dan geologi daerah penelitian

– Keberadaan dan persebaran macam-macam batuan 
serta struktur geologi 

– Kondisi topografi, morfologi, dan topografi

– Kondisi hidrogeologis: sebaran akuifer, akuitar, 
akuiklud, ataupun akuifug

– Kondisi daerah resapan (recharge), dan daerah luahan
(discharge)



Penggunaan Data

• Data Primer: digunakan untuk mendapatkan informasi dari 
lapangan atau tempat penelitian pengamatan langsung 
(observasi), pengukuran, pengujian, pengambilan sampel, 
meliputi

– Kondisi hidrogeologis dan klimatologis: system 
pengeringan, pola aliran permukaan, mata-air, sumber
air alami lainnya, sumur

– Kondisi geologi: geomorfologi, stratigrafi, struktur
geologi

• Data Sekunder: digunakan untuk mendapatkan informasi
tentang penelitian terdahulu, data penunjang lain yang 
dapat diperoleh dari lembaga/stasiun pengamatan tertentu, 
meliputi: Peta-peta, citra, data klimatologis (curah hujan, 
evapotranspirasi, dll)



Data Sekunder yang Diperlukan

• Citra:

– Citra Satelit

– Foto Udara

• Peta-peta:

– Peta Topografi/Rupa Bumi

– Geologi regional dan lokal

– Peta Geomorfologi regional dan lokal

– Peta Hidrogeologi terdahulu

– Peta Tataguna Lahan

• Data Curah Hujan

• Data Evapotranspirasi



Data Geologis yang diperlukan:

• Jenis, macam batuan dan persebarannya

• Susunan stratigrafis batuan

• Struktur geologi: kemiringan lapisan,  foliasi, kekar, 
sesar, lipatan, dan persebarannya

• Geomorfologi, kemiringan lereng



Penyajian Data dan Hasil Analisis

• Penyajian data dan hasil analisis dalam
penelitian hidrogeologi dapat disajikan 
dalam bentuk:

– Tabel

– Bagan

– Grafik

– Gambar

– Peta



Contoh Tabel

STASIUN T A H U N / CURAH HUJAN (mm)

1994 1995 1996 1997 1998

Panggang 1401 2850 2030 808 2980

Paliyan 1034 2901 1671 1033 1677

Playen 2943 3349 2393 1520 4581

Wonosari 1332 2612 1611 1032 4399

Semanu 1245 2158 1299 1029 1792

Ponjong 1454 2920 1579 1061 1858

Rongkop 1258 2805 1631 1045 2195

Tepus 3139 5717 3348 1986 4399



Bagan 



Grafik: Diagram Wilcox



Contoh: hasil plot hidrokimia dalam
Diagram Piper



Gambar



Peta Geologi



Peta Geomorfologi



Peta Tata Guna Lahan



PEMETAAN HIDROGEOLOGI



Tahapan Pemetaan Hidrogeologi

• Tahap Persiapan

• Tahap Pekerjaan Lapangan

• Tahap Pengambilan Sampel

• Tahap Pengujian

• Tahap Analisis Data

• Tahap Pembuatan Peta

• Tahap Penyusunan Laporan



Tahap Persiapan

• Koleksi data yang telah ada
– Data geologi

– Data hidrogeologi

– Data klimatologi

– Data penginderaan jauh

– Data lingkungan

– Kepustakaan dari penelitian terdahulu

• Studi Pustaka

• Analisis data sekunder



Tahap Pekerjaan Lapangan

• Pemetaan penyebaran batuan, struktur geologi, dan

geomorfologi (Jika peta geologi sudah tersedia, maka

kegiatan yang perlu dilakukan adalah cek lapangan)

• Pemetaan keberadaan mata-air dan sumur

• Pengukuran elevasi muka airtanah

• Pengukuran debit aliran pada sumber-sumber air

• Pemetaan penyebaran akifer

• Penentuan perilaku akifer (Konduktivitas Hidrolika (K), 

porositas (n), infilterasi)



Tahap Pengambilan Sampel

• Pengambilan sampel airtanah pada umumnya
dilakukan untuk tujuan studi kualitas air

• Pengambilan sampel airtanah dapat dilakukan
secara random atau secara sistematik

• Sampel diambil dari sumur ( sumur gali, sumur
bor), dan mata air

• Ambil sampel pada bagian tengah tubuh air 
(bukan di permukaan, dan bukan di bagian
dasar)



Tahap Pengujian Sampel

• Pengujian sampel dapat dilakukan di lapangan
dan atau di laboratorium

• Pengujian sampel airtanah, meliputi:

– Uji fisika

– Uji kimia

– Uji biologi

• Uji kuantitas airtanah dapat dilakukan dengan
metode “pumping test”



Peta Hidrogeologi:

• Sebaran akifer dan lapisan-lapisan hidrogeologis
lainnya

• Kontur elevasi muka airtanah

• Arah aliran airtanah

• Keberadaan sumber-sumber air (mata air, sumur, 
danau, sungai, dll)

• Penampang hidrogeologi

• Klasifikasi dan karakteristik lapisan pembawa air 
(akifer, akitar, akiklud, akifug, jika ada)





Penunjang Lain:

• Peta Distribusi Unsur dlm Airtanah

• Peta Distribusi Mikrobiologi dlm Airtanah

• Peta Distribusi Sifat Fisik Airtanah

• Diagram Pagar (Fence Diagram)

• Model Hidrogeologi:

– Konseptual

– Numerik

– Matematik











Model Konseptual



Model Konseptual Hidrogeologi Gunungsewu
(Kusumayudha, 2004, 2005)





Model Numerik



Model Matematik



Model Matematik



KARAKTERISTIK AKIFER

• Batuan Penyusun

–Konduktivitas Hidrolika (K), Porositas
(n), infilterasi

• Tipe Akifer:
– Berdasarkan batuan penyusun: intergranuler, 

karst, rekahan

– Berdasarkan susunan stratigrafi: bebas, 
tertekan, semi tertekan, bertengger

• Tipe aliran: diffuse, conduit, crack



Akifer Berdasarkan Jenis
Porositas Batuan

Penyusunnya



Akifer Berdasarkan Susunan Stratigrafik



KUALITAS AIRTANAH

• FISIKA

• KIMIA

• BIOLOGI

KETIGA ASPEK KUALITAS 
AIRTANAH SANGAT 
DIPENGARUHI OLEH 
LINGKUNGAN



HIDROKIMIA

• DIPENGARUHI OLEH:

– KOMPOSISI MINERAL BATUAN

– AKTIVITAS MANUSIA

KATION: Ca, Mg, Na, K, Fe

ANION: Cl, HCO3, SO4



POTENSI 

• Kuantitas: Konduktivitas Hidrolika (K), 
Transmisivitas (T), Debit Aliran (Q)

• Kualitas: fisika, kimia, biologi




